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Demam tifoid (tipes) adalah suatu penyakit sistemik yang bersifat akut disebabkan oleh bakteri salmonella typhii. Berdasarkan data dari World Health Organization tahun 2019 terdapat 9 juta kasus demam tifoid setiap tahunnya, tingginya prevalensi kejadian demam tifoid serta dampak yang ditimbulkannya membawa akibat pada tingginya konsumsi obat. Kebutuhan antibiotik di rumah sakit yang meningkat tajam, hal ini memunculkan permasalahan pengobatan yaitu kejadian DRPs. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kejadian Drug Related Problems terhadap kondisi pasien demam tifoid di Rumah Sakit X Medan. 
Jenis penelitian ini deskriptif non eksperimental dengan menggunakan desain penelitian yang bersifat cross sectional. Pengambilan data secara retrospektif melalui penelusuran rekam medik pasien demam tifoid di Rumah Sakit X Medan. Pada penelitian ini memakai beberapa pengujian meliputi karakteristik pasien, jenis antibiotik yang dipakai, penggunaan obat rasional (POR), dan DRPs pasien demam tifoid.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa karakteristik pasien demam tifoid diperoleh sejumlah 200 pasien, untuk pemilihan antibiotik yang paling banyak dipakai golongan sefalosporin yaitu obat ceftriaxone sebanyak 867 obat, untuk POR yang kategori tepat diagnosa 189 dan tidak tepat diagnosa 11 pasien, untuk tepat indikasi penyakit 196 dan yang tidak tepat 4 pasien, hasil identifikasi DRPs yaitu terapi obat yang tidak perlu & tidak efektif (8,16%), terapi obat tambahan (38,78%), reaksi obat yang merugikan diantaranya efek samping obat (16,33%) dan interaksi obat (36,73%). Farmasis berkontribusi dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan manajemen terapi antibiotik pada pasien demam tifoid sehingga pengobatan menjadi optimal.
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ABSTRACT

Typhoid fever (typhus) is an acute systemic disease caused by the bacteria
Salmonella typhii. Based on data from the World Health Organization in 2019,
there were 9 million cases of typhoid fever every year, the high prevalence of
typhoid fever and the impact it causes has resulted in high drug consumption. The
need for antibiotics in hospitals has increased sharply, this has given rise to
treatment problems, namely the incidence of DRPs. The objective of the research
was to evaluate the incidence of Drug Related Problems on the condition of
typhoid fever patients at Hospital X Medan. This type of research is descriptive,
non-experimental using a cross-sectional research design. Retrospective data
collection was through searching medical records of typhoid fever patients at
Hospital X Medan. This study used several tests including patient characteristics,
types of antibiotics used, rational drug use (POR), and DRPs of typhoid fever
patients. Based on the research results, it is known that the characteristics of
typhoid fever patients were obtained from 200 patients, for the selection of
antibiotics the most widely used was the cephalosporin group, namely the drug
ceflrtaxone 867 drugs, for POR, the category of correct diagnosis was 189 and
diagnosis was 11 patients, for correct indication of disease 196 and 4
Aﬁ'cp? incorrect, the results of identifying DRPs were unnecessary &
yegragitherapy (8.16%), additional drug therapy (38.78%), adverse drug
3! ding drug side effects (16.33%) and drug interactions (36.73%).

tribute to solving problems related to the management of
y in typhoid fever patients so that treatment is optimal.
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